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Abstract— Hiteurat Village evaluates village head candidates
without using a mathematical method so as to determine the best
candidate for village head from 70 prospective registrants using
the criteria set by the North Padang Lawas Regent, namely: age,
education, domicile, occupation, income, status law, politics, the
use of narcotics, health and experience working in government
institutions, takes a long time of about 10 days because it uses
manual calculations. Therefore, it is important to have a decision
support system that can make appropriate decisions for village
head candidates using mathematical calculation methods so that
the final results are more accurate and effective. The DSS
method used in this study is a combination of the waspas and
moora methods with the R&D data collection method and the use
of the Extreme programming (XP) system development method.
Development continues to use the php programming language,
visual studio code text editor, Codeigniter and Bootstrap
Framework, MySQL database and uses the XAMPP Web Server.
From the research results obtained by Abdi's highest preference
level is 0.2229 and Gerna's lowest level of preference is -0.0994.

Keywords— Waspas, Moora, DSS, Headman, XP

Abstrak— Desa Hiteurat melakukan penyaringan calon kepala
desa tanpa menggunakan metode perhitungan yang matematis
sehingga untuk menetapkan calon kepala desa terbaik dari 70
calon pendaftar dengan menggunakan Kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan oleh Bupati Padang Lawas Utara, yaitu: umur,
pendidikan, domisili, pekerjaan, penghasilan, status hukum,
partai politik, penggunaan narkotika, kesehatan dan
pengalaman bekerja di lembaga pemerintahan, membutuhkan
waktu yang cukup lama sekitar 10 hari karena menggunakan
perhitungan manual. Oleh karena itu, pentinguntuk memiliki
sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat mengambil
keputusan calon kepala desa yang layak dengan menggunakan
metode perhitungan yang matematis sehingga hasil akhirnya
lebih akurat dan efektif. Metode SPK yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kombinasi metode waspas dan moora
dengan metode pengumpulan data R&D serta penggunaan
metode pengembangan sistem Extreme programming (XP).
Pembangunan sisten menggunakan bahasa pemrograman php,
teks editor visual studio code, Framework Codeigniter dan
Bootstrap, database MySQL serta menggunakan Web Server
XAMPP. Dari hasil penelitian diperoleh nilai preferensi tertinggi
dimiliki oleh Abdi yaitu 0,2229 dan nilai preferensi terendah

dimiliki oleh Gerna yaitu sebesar -0.0994.
Kata Kunci— Waspas, Moora, SPK, kepala desa, XP

L PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sekarang yang semakin
pesat menjadikan terjadinya peralihan di berbagai bidang,
dimana semua hal dilakukan secara komputarisasi bahkan
dalam memutuskan keputusan[1]. Sistem pendukung
keputusan dapat mendukung dalam memutuskan keputusan.
Sistem pendukung keputusan (decision support system) adalah
sistem informasi berbasis komputer yang mendukung suatu
organisasi/perusahaan dalam mengambil keputusan, baik
keputusan semiterstruktur dan terstruktur. Sistem pendukung
keputusan terdiri dari gabungan kecerdasan individu dengan
kemampuan komponen sehingga meningkatkan kualitas dalam
pengambilan keputusan[2]. Desa Hiteurat adalah desa yang
terletak di kecamatan Halongonan, kabupaten Padang Lawas
Utara, provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 16,47
km’ dan jumlah penduduk sebanyak 1685 jiwa[3]. Dengan
luas dan jumlah penduduk yang dipaparkan diatas dibutuhkan
seorang pemimpin (kepala desa) yang memiliki dedikasi tinggi
dan rasa tanggung jawab yang besar sehingga dapat
membangun dan meyelenggarakan masyarakat desa yang
makmur dan sejahtera[4].

Masyarakat desa memilih langsung kepala desa dalam
pemilihan umum kepala desa yang diselenggarakan oleh oleh
badan permusyawaratan desa (BPD) dengan membentuk
panitia pemilihan, pemilihan kepala desa dapat diadakan
setelah panitia pemilihan memutuskan calon kepala desa yang
akan bergabung dalam pemilihan kepala desa[5]. Dengan
pertimbangan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh
peneliti dengan BPD desa Hiteurat, bahwasanya penyaringan
calon kepala desa Hiteurat dilakukan oleh panitia pemilihan
dengan memeriksa keutuhan dan kesahihan administrasi bakal
calon kepala desa serta dengan melakukan musyawarah
bersama dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat desa.
Penyaringan calon kepala desa dilakukan tanpa menggunakan
metode perhitungan yang matematis sehingga hasil yang
ditetapkan oleh panitia pemilihan kurang akurat dan
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membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 10 hari karena
menggunakan perhitungan manual. Oleh karena itu, penting
untuk memiliki sebuah sistem pendukung keputusan yang
dapat mengambil keputusan calon kepala desa yang layak
dengan menggunakan metode perhitungan yang matematis
sehingga hasil akhirnya lebih akurat dan efektif berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh bupati kabupaten
Padang lawas Utara [6].

Penelitian sebelumnya yang menjadi referensi penulis
yaitu penelitian yang dilakukan oleh [7] dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Calon Kepala Desa
Menggunakan Metode Fuzzy Simple Additive Weighting (F-
Saw) (Studi Kasus Pada Desa Noelbaki Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang)”. Pada penelitian ini pemodelan
sistem menggunakan metode Fuzzy SAW dengan kriteria
pendidikan, domisili, kepribadian, status hukum, partai politik,
pekerjaan, penghasilan dan umur. Penelitian serupa dilakukan
oleh[8] dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Kepala Desa Terbaik Menerapkan Metode the
Extended Promethee II (Exprom 1II)”, penelitian ini
menggunakan metode The ExtendedPromethee II berdasarkan
kriteria dari segi kemampuan, segi sosialisasi, segi pergaulan,
segi bermasyarakat dan segi kepribadian. Penelitian serupa
lainnya dilakukan oleh[9] dengan judul “Rancang Bangun
Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kandidat Calon
Kepala Desa Dengan Metode FANP Berbasis Web”
menggunakan pemodelan sistem dengan metode The Fuzzy
Analytic Network Process (FANP) dengan kriteria uji tes
kompetensi, karir organisasi, forum group diskusi dan tingkat
pendidikan. Penelitian lainnya dilakukan oleh[10] dengan
judul “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Pemilihan Calon
Kepala Desa Menggunakan Metode Weighted Product dan
Profile Matching (Studi Kasus Di Desa Bajarum) Berbasis
Web”. Pada penelitian ini pemodelan sistem menggunakan
metode Weighted Product dan Profile Matching berdasarkan
kriteria pengalaman, pendidikan, umur, dan administrasi.
Penelitian serupa lainnya dilakukan oleh[6] dengan judul
“Penerapan Metode Saw Pada Sistem Pendukung Keputusan
Penetuan Calon Kepala Desa di Desa Situnggaling Kec.
Merek Kab. Karo”. Pada penelitian ini pemodelan sistem
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)
dengan kriteria umur, pendidikan, pekerjaan, penghasilan,
organisasi dan jenis kelamin.

Peneliti akan merancang sebuah sistem pendukung
keputusan yang akan mendukung panitia pemilihan dalam aksi
penyaringan bakal calon kepala desa Hiteurat. Sistem ini akan
dibangun dengan menggunakan metode pemodelan dalam
sistem pendukung keputusan yaitu metode Waspas dan
Moora, dimana metode Waspas digunakan untuk menentukan
bobot dari setiap kriteria serta prioritas masing-masing setiap
kriteria, sedangkan metode Moora digunakan untuk
menghitung nilai preferensi dari setiap alternatif sehingga bisa
dilakukan proses perangkingan, dengan menggunakan dua
metode diharapkan hasil keputusannya lebih efektif dan
akurat[11]. Kriteria- kriteria yang akan digunakan dalam
pembuatan sistem pendukung keputusan ini sesuai dengan
ketetapan Bupati Padang Lawas Utara ialah umur, pendidikan,
domisili, pekerjaan, penghasilan, status hukum, partai politik,
penggunaan narkotika, Kesehatan dan pengalaman bekerja di

Lembaga pemerintahan. Sistem pemilihan calon kepala desa
ini akan dibangun dengan berbasis Web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan teks editor Visual Studio Code,
penggunaan Framework Codeigniter dan Bootstrap, database
MySQL serta menggunakan Web Server XAMPP.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian Research and Development(R&D). Metode R&D
merupakan metode penelitian yang mengharapkan untuk
menemukan, membuat, dan menyetujuisebuah produk. [12].

Langkah - langkah metode R&D pada penelitian ini

ditampailkan pada gambar 1 berikut ini:

| Peneliian & Pengumpulan | | ¢ Wawancara

- *  Observasi

g

| Perencanaan | E I ¢  Rancangan sistem |
b

I Pembuatan Program | — | «  Implementasi rancangan sistem
3 e  Implementasi rancangan database

| =

I Uii Coba Program e  Pengujian fungsional sistem |

I Perbatkan Hasil Uji Coba |

Gambar 1. Langkah - langkah penelitian

Langkah — langkah penelitian dalam penelitian ini terdiri
dari langkah pertama yaitu penelitian dan pengumpulan data
meliputi tahap wawancara dan ovservasi, langkah kedua yaitu
perencanaan meliputi tahap rancangan sistem, langkah ketiga
yaitu pembuatan program meliputi tahap implementasi
rancangan sistem dan implementasi rancangan database,
langkah keempat yaitu uji coba program meliputi tahap
pengujian fungsional sistem dan Langkah terakhir adalah
perbaikan hasil uji coba.

B. Metode Waspas dan Moora

Pemodelan sistem dalam penelitian ini menggunkan
kombinasi metode Waspas dan Moora. Metode waspas yaitu
metode untuk mencari prioritas pilihan alternatif yang paling
pantas dengan menggunakan metode pembobotan, metode ini
menggunakan kombinasi dari dua metode yaitu WMM,
MCDMapproaches dan model produk berat (WPM),
sedangkan metode moora adalah metode yang diterapkan
untuk menangani masalah dengan estimasi numerik kompleks
yang disajikan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun
2006[13][14]. Langkah penyelesaian kombinasi moora dan
waspas pada penelitian ini ialah seperti berikut berikut ini[15]:

1.  Menyusun suatu matriks keputusan

Xn X2 . X
X X . X
x=| 21 22 2n 1)
Xml sz . an
2. Mengadakan normalisasi tersebut untuk matriks x
KriteriaBenefit &ij = —J— 2)
Max ixjj
Kriteria Cost %ij= % (3)
i
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3. Optimasi atribut

Yi=WjX"ij @)
4. Mengurangi nilai maximax dan minmax dari hasil

optimasi atribut

Yi=Y9 WX — 3 g W) X'l (5)
5. Menentukan ranking dari hasil perhitungan Moora.

Penelitian menggunakan kombinasi metode waspas dan
moora, Algoritma kombinasi metode waspas dan moora dalam
penyelesaian penelitian ini terdapat pada gambar 3 dibawah
ini:

Data
kriteria,
bobot &
alternatif

Membuat sebuah
matriks keputusan

i Waspas

Normalisasi
matriks

Data hasil
normalisasi
matriks

Optimasi atribut

l

Mengu rangi nilai
max dan min dari
optimasi atribut

v

Moora

Perangkingan [

Data hasil
perangkingan
alternatif

Selesai

Gambar 2. Algoritma Metode Waspas & Moora

C. Metode Pengembangan Sistem

Strategi pengembangan sistem yang dilaksanakan oleh
peneliti dalam mengembangkan sistem adalah adalah dengan
metode Extreme Programming (XP). Metode pengembangan
sistem Extreme Programming merupakan metode dengan
pendekatan beriorientasi objek dengan skala tim kecil sampai
medium[16]. Extreme programming terdapat lima tahapan
yaitu: planning, pada tahap ini adalah tahap menganilisis apa
saja kebutuhan sistem serta bagaimana bentuk output sistem
agar dapat digunakan sesuai kebutuhan user, kemudian tahap
kedua adalah design yaitu tahap berupa rancangan sistem

sehingga mempermudah pengembang dalam mengembangkan
sistemnya dengan menggunkan UML, tahap selanjutnya tahap
coding yaitu tahap menerjemahkan hasil rancangan ke dalam
bahasa pemrograman dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, Framework Codeigniter dan Bootstrap,
teks editor Visual Studio Code serta menggunakan Web Server
XAMPP dan tahap terakhir yaitu tahap festing, dimana
merupakan tahap pengujian sistem apakah sudah berfungsi
sesuai kebutuhan. Proses metode pengembangan sistem
Extreme Programming ialah berikut ini[17]:

simple design  spike solutions
prototypes

CRC cards

user stones
valves
acceptance test criteria
iteration plan

pair programming

unit test
continuous integration
Release acceptance testing

project

velocity
computed

Gambar 3. Extreme programming[16]

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Planning

Tahapan planning(perencanaan) adalah tahapan awal
yang dilakukan peneliti dalam metode pengembangan sistem
extreme programming. Peneliti melakukan beberapa kegiatan
dalam tahap ini, yaitu:

1. Analisis Kebutuhan Sistem

Peneliti menelusuri informasi terkait yang akan berguna
dalam pembangunan sistem ini, peneliti menelusuri informasi
dengan melakukan wawancara, observasi dan studi pustaka.
Dibawah ini adalah adalah informasi hasil wawancara dan
observasi yang telah dilaksanakan peneliti pada desa Hiteurat:

Alternatif merupakan nama - nama dari calon kepala desa
yang akan dijadikan sampel selama penelitian ini, data
alternatif didapatkan dari hasil observasi pada BPD desa
Hiteurat. Tabel alternatif yang digunakan dalam penelitian ini
ditampilkan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Alternatif

T % 0 6 0 W
N BN A e Lo RO gy g
D Lp S SA AN Vmsen oo SR m o 4 S
3 Neng & 0P AG Pem  L00ON ‘ﬁ‘;" M gt s "jf
oM H S0 M Ped o SRR,
S P VR M Gm 12000 “‘;"‘uh:" gt ﬁ "
0 Rk % SMA Pedimg DPem 90000 ““;“&:“ M gt s "g‘

Dalam penelitian ini dibutuhkan data kriteria dan bobot
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kriteria yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan
BPD desa Hiteurat. Tabel keriteria dan bobot penelitian ini

ditampilkan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kriteria dan bobot

Kriteria Bobot Ket
Umur (C1) 0,09 Benefit
Pendidikan (C2) 0,14 Benefit
Domisili (C3) 0,1 Benefit
Pekerjaan (C4) 0,08 Benefit
Penghasilan (C5) 0,07 Benefit
Status hukum (C6) 0,15 Cost
Partai politik (C7) 0,11 Cost
Penggunaan narkotika (C8) 0,15 Cost
Kesehatan (C9) 0,05 Benefit
Pengalaman bekerja di 0.06 Benefit

Lembaga pemerintahan (C10)

Nilai parameter dari setiap kriteria yang ada dalam

penelitian ini ditampilkan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Sub kriteria

Kriteria Range Nilai
25-30 0,3
30-40 0,4
Umur
40-50 0,2
50-60 0,1
SMP 0,1
SMA 0,2
Pendidikan
S1 0,3
S2 0,4
Asli 0,7
Domisili
Pendatang 0,3
Petani 0,1
Guru 0,2
Pekerjaan
Wiraswasta 0,3
PNS 0,4
<1jt 0,1
. 1-2jt 0,2
Penghasilan
2-4jt 0,3
>4 jt 0.4
Tidak cacat hukum 0.9
Status Hukum
Cacat hukum 0.1
Non-aktif 0.9
Parpol
Aktif 0.1
Negatif 0.9
Narkotika
Positif 0.1
Sechat 0.9
Kesehatan
Tidak sehat 0.1
Ada 0.9
Lembaga
Tidak ada 0.1

2. Perhitungan Metode Waspas Dan Moora

Langkah perhitungan dengan algoritma metode waspas
dan moora adalah seperti berikut ini:

1.  Menyusun matriks keputusan dengan waspas
Matriks keputusan dibuat berdasarkan rumus persamaan
berdasarkan data setiap laternatif sesuai data kriteria dan

sub kriteria.
03 02 07 01 02 09 09 09 09 09]
|01 02 07 03 03 09 09 09 09 01]
X=l02 01 07 01 01 09 09 09 09 0,1}
02 02 07 01 03 09 09 09 09 01
03 04 07 02 02 09 09 09 01 09

2. Melakukan normalisasi matriks dengan waspas
Perhitungan normalisasi matiks sesuai jenis kriteria, jika
kriteria merupakan kriteria benefit, maka menggunakan
rumus persamaan 2, tetapi jika kriteria cost, maka
menggunakan rumus persamaan 3.

XH,g—j=o,75 Xlz,g=o,5 X13,%= X147%=0,25
Xls%z=0,67 X16:£=1 X17:2;;=0,11 Xlg:%=
Xig-go=1 Xio-go=1 Xo-g7=025  Xn-07=05

0,7 03 03 09
XB:GZI X24:a*0,75 Xzszafl X%:a*l
X27:&:0,11 X28:02:1 sz):g'ZZI Xz]g:%zo,ll
X;lf%ZO,S X32*E:0,25 X337¥*1 X34fg;1:0,25
X357%:0,33 X367%*1 X37fz‘z*0,11 X}gfz;;*I
Xy 2=1 Xano- g5 = 0,11 Xi-22=05  Xp-22=05
Xa-g7=1 Xus- gy =025 Xis-go=1  Kugo=1

o1 _ 09 _ 09 _ o1 _
XMz@*O,U X4s:0'9 1 X49:09 X410:0,9 0,11
XSIZ%?_:OJS X52:a= Xsr%: 1 Xs4:04 0,5
X557%:0,67 Xsef—gz Xsr% 0,11 sz,_gz

0,1 0,9
X59:;:0,11 XSIU:;*I

3. Optimasi atribut dengan moora
Perhitungan optimasi atribut sesuai rumus persamaan 3.

Yis=1#01=01
Yio=1%0,15=0,5
Yio-1+005=-005
Y2 -05+0,14=007
Yas5-1%007=007
Yog-1+015=-0,15
Y31=05%009=0045
Y34-025%0,08=0,02
Y37-0,11 *0,11=00121
Y310=0,11*0,06 =0,0066
Yiz=1%01=0,1
Yis=1%0,15=0,5
Ya9-1+005=005
Yso-1+014=0,14
Ys5-0,67%0,07=0,0469

Yi2-05%0,14=007
Y i5-0,67*0,07=0,0469
Yig=1+015=-0,15
Ya1-025%0,09=00225
Y24-0,75%0,08=0,06
Yo7-o011#0,11=00121
Y210=0,11*0,06 =0,0066
Ya3=1%01=0,
Yi6=1%0,15=0,15
Y39-1%005=005
Ya2-05%0,14=0,07

Yi1=075*0,00=00675
Yi4=025%0,08=002
Yi7=o011%0,11=00121
Yi10=1%0,06=0,06
Yo-1x0,1=0,
Yas=1+0,15=-0,15
Y29=1%005=00s
Y32-025%0,14=0,035
Y35-033%0,07=00231
Yig=1+0,15=0,15
Ya41=05%0,09=0045
Yis-025%0,08=002 Yas=1%007=007
Yar-o11+0,11=00121  Yag=1%0,15=0,15
Ya10=0,11%0,06=00066 Y51 =075 *0,09 = 0,0675

Ys3=1+0,1=0,1 Ysa-05+008=004
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Ys7-o011+0,11=00121 Ysg=1+0,15=-0,15

Ys10=1+0,06=006

Ys6-1+015-0,15

Ys0-0,11+0.05=00055

4. Mengurangi nilai max dan min dari optimasi atribut
Setelah dilakukan optimasi atribut, maka langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai preferensi (Y1) sesuai
dengan rumus persamaan 5. Nilai preferensi setiap
alternatif dapat dilihatt pada tabel 4 dibawah ini:

Y1 = (0,0675 + 0,07+ 0,1 +0,02 +0,0469 + 0,05 +0,06) - (0,15 + 0,0121 + 0.15) = 0,1023
Y2 = (0,0225 + 0,07+ 0,1 +0,06 + 0,07 +0,05 +0,0066) — (0,15 + 0,0121 + 0.15) = 0,067
Y32 0,045+ 0,035+ 0,1 +0,02 +0,0231 +0,05 +0,0066)— (0,15 +0,0121 +0.15) =-0,0324
Y4 = 0,045+ 0,07 +0,1 + 0,02+ 0,07 + 0,05 +0,0066) — (0,15 + 0,0121 + 0.15) = 0,0495
Y52 0,0675 +0,14 + 0,1 +0,04 +0,0469 + 0,005 + 0,06)— (0,15 +0,0121 +0.15) =0,1478

5. Perangkingan
Dari hasil nilai preferensi setiap alternatif maka dapat
dilakukan perangkingan. Hasil peringkat alterantif
penelitian ini dengan perhitungan manual ditampilkan
pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil peringkat alterantif

NO. Nama Nilai Yi Ranking
1 Abdi 0.2229 1
2 Annima 0.1798 2
3 Renni 0.1664 3
4 Pera 0.1478 4
5 Marhot 0.147 5
70 Gerna -0.0994 70
B. Design

Unified Modeling Language (UML) merupakan model
yang digunakan dalam perancangan sistem pada penelitian ini.
Unified modeling adalah standar bahasa interior dokumentasi,
detail, dan peningkatan dalam peningkatan produk, yang
menggunakan  pendekatan ~ Pemrograman  beriorientasi
objek[18]. Pemodelan sistem pada penelitian ini menggunakan
diagram Use Case, aktivitas diagram dan kelas diagram.

1.  Diagram Use Case
Diagram Use Case adalah suatu model dalam UML
yang menampilkan fungsionalitas sistem melalui
interaksi antara aktor dan sistem[19]. Diagram Use case
sistem penelitian ini ditampilkan pada gambar 4 berikut
ini:

Sistem

<«indudes>*_ username &password

Input Kriteria,sub
Kriteria Dan Bobot
Input Data Alternatif

Proses Perhitungan
Waspas Dan Moora

Hasil Perangkingan

Gambar 4. Diagram Use Case

Admin User

Dalam penelitian ini menggunakan dua user, user yang
pertama yaitu admin, admin melakukan lima aksi dalam
sistem ini yaitu: login, input krietria, sub kriteria dan bobot,
input data alternatif, melihat proses perhitungan metode
waspas dan moora serta melihat hasil perangkingan.
Sedangkan user kedua yaitu BPD hanya bisa melihat hasil
perangkingan.

2. Diagram Aktivitas
Aktivitas diagram merupakan suatu model dalam UML
yang menggambarkan arus dari setiap tindakan yang
terjadi dalam suatu sistem[17]. Aktivitas diagram
perangkingan pada sistem ini ditampilkan pada gambar
5 berikut ini:

Admin

®
( Masuic agfiksi )—o( Ta::pi!;:'.bglr. )‘

Sistem

L

( Pilih mems )ﬂ—( .\[-r.‘.;".xa:a )

+ rb{ Tampil datz altanatd )

Tampil data

perniungan

Visw fasi Dat prangkingn
pe!::';a fé?- alematd

Gambar 5. Aktivitas diagram
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Pada gambar aktivitas diagram perangkingan ditampilkan
arus dari aktivitas perangkingan yang dimulai dari admin
melakukan login pada sistem yang selanjutnya diproses oleh
sistem, kemudian admin menginput data alternatif sehingga
sistem menampilkan hasil perangkingan dari setiap alternatif.

3. Diagram Kelas
Diagram kelas berfungsi untuk menunjukkan hubungan
setiap kelas atau tabel yang dirancang pada basis data
sistem [17]. Diagram kelas penelitian ini ditampilkan
seperti pada gambar 6 berikut ini:

kiteria altematif hasil

natif:int{11) id_hasil: int(11)
archar id_alternatif: int{11)
float

id_penil

hapus ()
tambah ()

user_level

i | “id_user_level: int{11)
tambah () -user_level: varchar(100)

Gambar 6. Diagram kelas

Diagram kelas pada penelitian terdiri dari tujuh kelas yaitu
kelas kriteria, sub kriteria, alternatif, hasil, penilaian, user dan
user level. Kelas penilaian berelasi dengan kelas alternatif,
kriteria dan sub kriteria, kelas hasil berelasi dengan kelas
alternatif, kelas sub kriteria berelasi dengan kelas kriteria,
sedangkan kelas user berelasi dengan kelas user level.

C. Coding

Pengkodingan sistem menggunakan bahasa pemrograman
php, teks editor visual studio code, framework bootstrap,
database MySQL dan web server Xampp. Dibawah ini adalah
hasil dari implementasi sistem:

Gambar 7. Halaman Matriks Keputusan

Halaman matriks keputusan adalah halaman berisi data
alternatif untuk setiap kriteria yang diperoleh dari hasil
ovservasi terhadap BPD desa Hiteurat. Pada gambar 7 terdapat
lima sampel data alternatif yang diuji pada penelitian ini.

Gambar 8. Halaman Normalisasi Matriks

Halaman normalisasi matriks berisi data nilai dari setiap
alternatif setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus
metode waspas.

8 Optimasi Atrbut

Gambar 9. Halaman Optimasi Atribut

Halaman optimasi atribut berisi nilai hasil perhitungan
optimasi atribut setiap alternatif dengan menggunakan metode
moora.

D R T

Gambar 10. Halaman Menghitung Nilai YI

Halaman menghitung nilai YI adalah halaman berisi
perhitungan nilai preferensi dari setiap alternatif.

Gambar 11. Halaman Hasil Akhir Perangkingan

Halaman hasil akhir perangkingan adalah halaman berisi
data perangkingan dari setiap alternatif berdasarkan nilai YI
tertinggi sampai nilai YI yang paling rendah.

D. Testing
Pegujian sistem dilakukan dengan metode black-box
testing[20], yang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Tabel uji sistem
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Modul Skenario Hasil diharapkan kesimpulan
pengujian pengujian
Form login Masukkan Berhasil masuk sesuai
username dan ke menu utama
password
dengan benar
Form data Pilih menu Menampilkan sesuai
perhitungan data data perhitungan
perhitungan metode waspas
dan moora
Form data hasil  Pilih menu Menampilkan sesuai
akhir data hasil hasil
akhir perangkingan
dari keseluruhan
alternatif

Iv. KESIMPULAN

Pemilihan calon kepala desa Hiteurat dilakukan dengan
menerapkan beberapa metode sistem pendukung keputusan
yaitu kombinasi metode waspas dan moora, dimana metode
waspas sebagai metode pembobotan, sedangkan metode
moora untuk menghitung nilai preferensi setiap alternatif.
Sistem pemilihan calon kepala desa Hiteurat ini dibangun
menggunakan bahasa pemrograman php, teks editor visual
studio code, framework bootstrap dan web server Xampp. Dari
70 sampel alternatif dengan menerapkan pembobotan kriteria
— kriteria dari setiap alterantif, dimana kriteria umur memiliki
bobot sebesar 9%, Pendidikan 14%, Domisili 10%, Pekerjaan
8%, Penghasilan 7%, Status hukum 15%, Partai politik 11%,
Penggunaan narkotika 15%, Kesehatan 5 % dan Pengalaman
bekerja di Lembaga pemerintahan 6 %, maka diperoleh nilai
preferensi tertinggi dimiliki oleh Abdi yaitu 0,2229 dan nilai
preferensi terendah dimiliki oleh Gerna yaitu sebesar -0.0994.
Hasil perhitungan manual dan hasil perhitungan sistem yang
telah dibangun menunjukkan hasil yang sama, sehingga sistem
ini dapat digunakan untuk membantu BPD desa Hiteurat
dalam melakukan penyaringan calon kepala desa Hiteurat.

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini
masih memiliki banyak kekurangan dan kelemahan, namun
peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini bermanfaat dan
dapat dijadikan sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya.
Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode
sistem pendukung keputusan yang lainnya dan menambahkan
kriteria -kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian serta
adanya fungsi sistem yang lebih baik lagi.
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